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I. Judul   : Putusan Pengadilan Terhadap Tindak Pidana   
Pencabulan Anak oleh Ank 
II. Nama   : Fransiskus Xaverius Andro Vallian sayoga 
III. Program Studi : Ilmu Hukum, Fakultas Hukum Universitas 
    Atmajaya 
 
IV. Abstrack 
Children as part of the young generation is the successor to the 
ideals of the struggle and human resources and for national development. 
Along with the changing times, as often happens the delinquency-juvenile 
delinquency which is a criminal offence. Delinquency-juvenile 
delinquency case is lively sacrilege committed against children. 
Formulation of the problem in this research is what factors caused the 
children perform obscene and what being a consideration of judges in 
meting out the verdict against criminal acts of sacrilege by children for 
children. This law research is using normative method which focus on 
positive law norm. The result of this law research is there are three factors 
that cause the child perform obscene that environmental factors, economic 
factors, social and psychological factors. Conclusion No. 2 which 
Magistrate Court dropped a case against defendants ruling violation 
perpetrated against children under consideration. The consideration 
consisted of instruments of evidence, incriminating things and things that 
relieve the defendant and the results of the research of Correctional 
Agencies. 
Key words : 
The Court ruling against the criminal acts of sacrilege by children. 
Pendahuluan          
A. LatarBelakangMasalah 
Anak sebagai bagian dari generasi muda merupakan penerus cita-cita 
perjuangan bangsa dan sumber daya manusia dan bagian pembangunan 
  
nasional.  Menurut Dr. Zakiah Darajad generasi muda terdiri atas masa 
kanak-kanak umur 0-12 tahun, masa remaja umur 13-20 tahun dan 
masa dewasa muda umur 21-25 tahun. Menurut Undang-undang 
Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia anak adalah setiap 
manusia yang berusia dibawah 18 tahun dan belum menikah, termasuk 
anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi 
kepentingannya.  
 Indonesia sebagai negara hukum memberikan jaminan 
perlindungan terhadap setiap warga negaranya. Dalam bagian 
kesepuluh Undang-undang nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia disebutkan beberapa Hak Asasi anak yang dijamin oleh 
Undang-undang seperti hak atas perlindungan oleh orang tua, keluarga, 
masyarakat dan negara. Selain itu anak juga berhak untuk 
mendapatkan perlindungan hukum dari segala bentuk kekerasan fisik 
atau mental, perlakuan buruk dan pelecehan seksual selama dalam 
pengasuhan orang tua atau walinya. 
 Anak pada masa pertumbuhannya memiliki sifat suka meniru apa 
yang dilakukan orang lain dan memiliki emosi yang sangat tajam. 
Seorang anak yang beranjak dari masa kanak-kanaknya menjadi masa 
remaja mengalami perubahan yang sangat cepat dari segala bidang, 
baik perubahan tubuh, perasaan, kecerdasan, sikap sosial dan 
kepribadian. Di masa remaja anak akan sering mengalami goncangan 
karena banyaknya perubahan yang terjadi dan tidak stabilnya emosi 
  
yang menyebabkan timbulnya sikap dan tindakan yang sering dinilai 
sebagai perbuatan nakal.    
B. RumusanMasalah 
1. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : Apa yang menjadi pertimbangan hakim dalam 
menjatuhkan putusan terhadap tindak pidana pencabulan anak oleh anak  
VI. Isi Makalah 
 HALAMAN JUDUL 










BAB I  PENDAHULUAN 
Bab yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian 
penelitian, batasan konsep, metode penelitian, dan yang 
terakhir adalah sistematika skripsi 
BAB II PUTUSAN PENGADILAN DALAM PERKARA  
PENCABULAN ANAK OLEH ANAK  
Dalam bab kedua ini ada 4 sub bab, antara lain adalah sub 
bab yang  pertama adalah Tinjauan Umum Tentang 
Putusan Pengadilan yang isinya tentang Pengertian 
Putusan Pengadilan, Macam-macam Putusan Pengadilan, 
Syarat-syarat Penjatuhan Putusan, dan Pertimbangan 
Hakim dalam Menjatuhkan Putusan. Sub bab kedua 
adalah tentang Tinjauan Umum Tindak Pidana 
Pencabulan yang isinya Pengertian Pencabulan, Faktor-
faktor Anak Melakukan Pencabulan, dan Akibat 
Pencabulan Terhadap Anak Korban Pencabulan. Sub bab 
ketiga adalah tentang keberadaan Pelaku Tindak Pidana 
Pencabulan yang isinya Pertimbangan Hakim dalam 
Menjathukan Putusan terhadap Anak yang Melakukan 
Tindak Pidana Pencabulan terhadap Anak. Sub keempat 
yaitu Analisi Kasus Pencabulan Anak terhadap Anak 
 
  
BAB III PENUTUP 




1.  Dalam penelitian di Pengadilan Negeri Yogyakarta Pertimbangan 
Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap terdakwa perkara 
pencabulan yang dilakukan anak terhadap anak berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut 
terdiri dari alat-alat bukti, hal yang memberatkan dan meringankan 
terdakwa, dan hasil penelitian dari Badan Pemasyarakatan yang 
berisikan data mengenai: 
a. Identitas terdakwa dan orang tua 
b. Akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan terdakwa 
c. Riwayat pertumbuhan dan perkembangan terdakwa 
d. Riwayat pendidikan terdakwa 
e. Riwayat pekerjaan 
f. Riwayat pelanggaran hukum 
g. Riwayat penggunaan rokok, alcohol, napza 
h. Kondisi keluarga 
i. Kronologis 
  
j. Modus operandi 
k. Kondisi lingkungan masyarakat 
l. Tanggapan terdakwa terhadap perkaranya 
m. Harapan dan pandangan masa depan terdakwa 
n. Tanggapan keluarga, pihak korban, pihak masyarakat dan 
pemerintah setempat 
o. Rekomendasi/saran oleh Pembimbing Kemasyarakatan 
A. Saran  
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan beberapa 
saran yaitu: 
1. Sebaiknya hakim dalam menjatuhkan putusan tidak hanya terpaku atau 
fokus pada satu aturan saja. Banyak aturan yang harus hakim gunakan 
dalam memberikan putusan. Putusan Hakim tidak hanya memberikan 
keadilan kepada korban saja tetapi kepada terdakwa juga.  
2. Hendaknya orang tua, masyarakat dan pemerintah dapat semakin 
bekerjasama memberikan perhatian dan dedikasi yang lebih kepada 
anak yang masih di bawah umur untuk mengarahkan mereka pada 
orientasi masa depannya dengan baik agar sikap dan perbuatanya tidak 
menyimpang menjadi suatu tindak pidana. 
VIII. DaftarPustaka 
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pencabulan yang dilakukan anak terhadap anak berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut 
terdiri dari alat-alat bukti, hal yang memberatkan dan meringankan 
terdakwa, dan hasil penelitian dari Badan Pemasyarakatan yang 
berisikan data mengenai: 
a. Identitas terdakwa dan orang tua 
b. Akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan terdakwa 
c. Riwayat pertumbuhan dan perkembangan terdakwa 
d. Riwayat pendidikan terdakwa 
e. Riwayat pekerjaan 
f. Riwayat pelanggaran hukum 
g. Riwayat penggunaan rokok, alcohol, napza 
h. Kondisi keluarga 
i. Kronologis 
  
j. Modus operandi 
k. Kondisi lingkungan masyarakat 
l. Tanggapan terdakwa terhadap perkaranya 
m. Harapan dan pandangan masa depan terdakwa 
n. Tanggapan keluarga, pihak korban, pihak masyarakat dan 
pemerintah setempat 
o. Rekomendasi/saran oleh Pembimbing Kemasyarakatan 
A. Saran  
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan beberapa 
saran yaitu: 
1. Sebaiknya hakim dalam menjatuhkan putusan tidak hanya terpaku atau 
fokus pada satu aturan saja. Banyak aturan yang harus hakim gunakan 
dalam memberikan putusan. Putusan Hakim tidak hanya memberikan 
keadilan kepada korban saja tetapi kepada terdakwa juga.  
2. Hendaknya orang tua, masyarakat dan pemerintah dapat semakin 
bekerjasama memberikan perhatian dan dedikasi yang lebih kepada 
anak yang masih di bawah umur untuk mengarahkan mereka pada 
orientasi masa depannya dengan baik agar sikap dan perbuatanya tidak 
menyimpang menjadi suatu tindak pidana. 
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